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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Persetujuan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Dokumentasi 
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Lampiran 4 : Hasil Uji 

 

Uji Validitas 

 

Uji Pre Test 

 
 

Uji Post Test 
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Lampiran 5 : Skenario Sosiodrama 
 

Naskah sosiodrama 

Tokoh : 

1. Nida : Penyabar, mudah bergaul, cerdas(NS) 

2. Shakilla : cerewet, keras, kurang peka tergadap 

sekitar(RY) 

3. Nando : keras dan suka ambil keputusan asal asalan(RR) 

4. Tasya : Penyabar, pendiam, tidak banyak bicara(SS) 

(TTM) Teman Tapi suka Maksa 
 

Skenario Sosiodrama 

Saat bell istirahat berbunyi, seperti biasa Nando, Nida, dan 

Shakila atau yang sering dikenal sebagai Trio CPR sedang berkumpul 

di gazebo untuk menikmati bekal bersama-sama. 

Nando : “Kenapa sih kita hari Selasa selalu barengan dibawain bekal? 

Kok aneh gitu “ 

Nida     : “ ya enak dong, kan bisa nabung buat jalan-jalan 

pas weekend “ 

Nando  : “ tapi kan enak jajanan kantin tau” 

Shakilla: “ kamu tuh ya, bawel mulu. Masih enak diperhatiin sama 

orang tua. Ntar kangen lo kalo udah gede” 

Nando yang sambal mengunyah roti isi bekalnya mendengarkan 

Shakilla dan Nida yang selalu protes. Tapi ia teralihkan kepada 

perempuan yang sendirian di gazebo seberang. 

Nando  : “ eh eh, kalian ngerti gak sih dia siapa? Itu yang anak baru 

itu bukan?” 

Shakilla: “ anak baru yang mana sih ngaco, itu temen sekelas kita kali” 

Nando  : “ yang di gazebo kali, bukan yang di depan kelas. Ah kamu 

kayaknya harus pake kacamata deh” 

Shakilla: “ lah ini apa bukan kacamata?” 

Nando  : “ Kacamata kuda ! hahaha” 

Nida     : “ ya kamu kudanya ndo ! hahaha” 

Nando  : “ udaaaaah ah, ini aku tanya serius” 

Nida     : “ hehe iya bener, dia anak baru itu” 

Shakilla: “ sendirian terus ya, kayaknya dia pemalu dan pendiam” 

Nando  : “ kamu itu sok tau, haha “ 
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Shakilla: “ Nando ! diiiih ! resek ya !” 

Nida     : “ brisik lagi, duh. Mungkin dia masih baru makanya masih 

malu-malu” 

Nando  : “ ayo di samperin? Gimana? Diajak main gitu?” 

Nida     : “ hayuk, boleh” diikuti Shakilla yang hanya mengangguk-

angguk. 

Akhirnya mereka bertiga pun menghampiri Tasya yang sedang 

sendirian memakan bekalnya. Tasya merupakan anak baru pindahan 

dari Bandung ke Surabaya. 

Nida     : “ Halo, permisi” 

Tasya   : “eh, hai” terkaget 

Nando  : “ Kamu anak baru yang dari Bandung itu ya?” 

Tasya   : “ iyah, bener” 

Nando  : “ hai, salam kenal ya. Aku Nando, dia Shakilla kacamata 

kuda, dan Nida ndut haha” 

Shakilla: “ dia kudanya ya hehe” sambal menunjuk Nando 

Nida     : “ hehe jangan kaget ya mereka suka ribut sendiri gini emang” 

Tasya   : “ ah nggak papa kok” 

Tasya pun akhirnya mendapatkan teman di sekolahnya. Nida, 

Nando, Shakilla dan Tasya kini menjadi lumayan akrab. Pertemanan 

mereka sangatlah seru. Tapi tak ada yang tahu apa yang dirasakan 

Tasya yang cenderung pendiam dan terlihat lugu. 

Nida     : “ giman tuh si anak baru?” 

Nando  : “oh iya si kacamata kuda itu ya” 

Shakilla: “kelihatan diem bae sangat individualis” 

Nando  : “ shhhh.. iya tuh mentingkan diri sendiri” 

Tasya   : “ kenapa?” 

Nida     : “ eh sya? Kenapa?” 

Tasya   : “kalian ada masalah sama aku?” memelas 

Nida     : “ kenapa emang salah?” 

Shakilla: “ kamu tuh individualis tau? ga peduli teman sekitarmu” 

Nando  : “tau tuh kacamata kuda 

Shakilla: “ anak baru sombong banget jadi orang” 

Tasya yang emang pendiam menjadi lebih diam lagi mendapat 

perlakuan yang tidak enak dari temannya.  

Shakilla: “ huh, tuh kan liat aja sikapnya” 

Nando  : “ si paling pendiem gais” 
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Shakilla: “ woy anak bandung mau ke kantin ga?” 

Nando  : “ngapain kamu ajak dia.. kan ga penting”  

Shakilla: “ ya kan biar dia ada temennya kan kasian hahaha” 

Tasya   : engga dulu deh kalian aja 

Shakilla: “ yasudah kalo gamau” 

Tasya pun kembali terdiam dan berkata pada dirinya sendiri. apa 

salahku hingga dapat perlakuan seperti ini. 

Nando  : “eh tasya coba sini deh” 

Tasya : “kenapa ada apa” 

Tasya pun menghampiri nando dan teman temannya yang 

seketika tasya di jahili dengan cara sengaja menyenggol tasya untuk 

mengenai nida yang sedang menulis hingga tercoret di bukunya. 

Nida : “tuh kan kamu ini ada aja dan selalu mengganggu” 

Tasya yang mendengar itu langsung tiba-tiba merasa bersalah dan 

meminta maaf. Kenapa harus aku yang disalahakan padahal aku pun 

tersenggol oleh orang lain.  

Tasya   : “ baiklah. Maaf ya nida aku pun tersenggol” 

Nando  : “ banyak alasan nida” 

Shakilla: “ Mantapp alasan mulu” 

Tasya pun langsung pergi meninggalkan genk nando dan kawan 

kawannya 

Tasya   : Nid… 

Nida     : hai, ada apa sya 

Tasya   : aku minta maaf ya soal kejadian kemarin 

Nida     : iya sya santai 

Tasya   : Eh dimana yang lainnya tumben 

Nida     : lagi di kantin mungkin sya 

pada saat masuk kelas nando yang sedang ada problem dengan 

tugasnya menghampiri tasya dengan niat ingin melihat jawaban tasya 

Nando  : “ Sya ayo mana jawabanmu bagi lah” 

Tasya   : “ ini loh ndo” 

Shakilla: “ wah kamu ini ndo maksa banget buat liat jawabannya si 

tasya” 

Tasya pun hanya terdiam atas perlakuan nando yang memaksa 

untuk menunjukkan jawabannya 

Nando  : “ biarin” 

Tasya   : “ udah gapapa” 
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Shakilla: “kamu jawaban ngawur itu sya.. salah semua” 

Tasya   : “engga kok” 

Pada akhirnya tasya mendengar kabar bahwa dia jadi bahan 

omongan karena dituduh selingkuh dengan ketua osis yang lagi dekat 

dengan tasya 

Nida     : “ sya !” 

Tasya (sedang ngerumpi dengan temannya yang pendiam juga) : “ hey 

kenapa?” 

Nida     : “ lain kali tuh kalo mau deketik cowo liat liat dulu dong” 

Tasya   : “kenapa?” 

Nida pun langsung menghampiri tasya dan bicara dengan nada 

keras dengan menyebut pelakor di depan anak anak yang ada di kantin, 

saat itu pun tasya menangis menuju kelas dan dilihat oleh guru bk  

Nando  : “ kita terlalu berlebihan ga si pada tasya” 

Nida     : “ dia emang gitu orangnya diem diem berbahaya” 

Shakilla: “dia sampe nangis loh” 

Nando  : “ sudah biarin aja” 

Suatu ketika saat trio CPR ini medijauhi temannya krena telah 

membully tasya hingga menangis. Akan tetapi penyesalan ada di raut 

wajah mereka hingga suatu saat  mereka bertemu dengan tasya dan 

langsung mengurnya untuk diajak bicara 

Nida     : “hey sya” 

Shakilla: “kamu gapapa? Maaf soal kemarin ya” 

Tasya : “soal apa? Oh.. yang kemarin.. gapapa (sambil sedikit 

sesenggukan) 

nida : “beneran sya gapapa? Maaf banget atas kejadian kemarin” 

shakilla : “btw sekarang kamu ada waktu kosong ga? Ayo nongkrong” 

Tasya : “hehe terimakasih ajakannya tapu aku mau nguurus pindahan 

lagi” 

Nida dan Shakilla sontak kaget mendengar berita tersebut 

hingga menanyakan kenapa pindah sekolah lagi? 

Nida : “ kenapa pindah sekolah?” 

Tasya : “ engga gapapa aku gamau aja berada di lingkungan yang 

toxic” 

shakilla : “apakah kita masih jadi teman sua?” 

Tasya : “masih kok kalo ada apa apa hubungi aja nomorku aku juga 

muinta maaf kalo ada salah sama kalian” 
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Akhirnya Shakilla dan Nida merasa sedih dan memeluk 

Tasya. pun juga menghampiri Tasya. Akhirnya mereka semua saling 

memaafkan. 

Nando : “ hei sya, kamu nggak perlu kayak gini. Aku minta maaf juga 

atas perlakuanku selama ini” 

Tasya : “iya tidak apa ndo..semoga kita semua tetep semangat belajar 

yaa..” 

Serentak : pasti sya.. 

Nida : “kamu juga ya sya semoga di tempatt barumu kamu juga lebih 

bahagia” 

Tasya :” ita teman teman.. aku pamit dulu ya”.  

Pada akhirnya tasya pun memilih kekuar dari lingkaran toxic 

yang selama ini membuatnya tertekan hingga trauma sampai dimana 

tasya akhirnya pindah ke sekolah lain. 

  

-          TAMAT      - 
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